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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil perancangan, pembuatan, pengujian dan pengukuran 

yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1) Alat berfungsi sesuai dengan tujuan perancangan, yaitu alat 

dapat mengendalikan dan memantau lampu menggunakan 

konsep Internet Of Things dengan smartphone sehingga 

mempermudah pengguna apabila ingin mengganti lampu yang 

rusak dengan mengetahuinya melalui tampilkan teks pada 

smartphone yang dirancang dan terdapat switch sebagai 

pengontrol on/off lampu. 

2) Keluaran arus yang terdeksi untuk mengetahui hasil teks yang 

muncul pada aplikasi yang dirancang 4 lampu mati yaitu 

sebesar 0,05A dengan range nilai yang ditentukan output 

arus<=0,4A. Arus yang mendeteksi ketika 3 lampu mati yaitu 

0,42A dengan range nilai yang ditentukan output arus>= 

0,40A dan <=0,80A. Arus yang mendeteksi untuk 2 lampu 

mati yaitu 0,81A dengan range nilai yang ditentukan output 

arus>= 0,79A dan <=1,19A. Arus yang mendeteksi 1 lampu 

mati yaitu 1,2A dengan range nilai yang ditentukan output 

arus>= 1,2A dan <=1,53A. Dan untuk arus yang mendeteksi 4 

lampu hidup yaitu 1,54A dengan range nilai yang ditentukan 

output arus>= 1,54A. 
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3) Jangkauan untuk pengontrolan dan pemantauan tidak terbatas 

karena alat menggunakan konsep Internet Of Things dengan 

artian alat tersebut harus selalu terhubung dengan jaringan 

internet agar tetap dapat mengirimkan dan menerima data ke 

server. 

4) Server Firebase menjadi wadah untuk mikrokontroler dan 

aplikasi android beroperasi, serta server Firebase memiliki 

jeda waktu untuk merubah datanya ketika diberi inputan oleh 

aplikasi Android maupun mikrokontroler 

5) Kendala dari pengujian jangkauan sistem adalah kekuatan 

sinyal seluler yang telah dipakai, akan tetapi hal tersebut tidak 

akan mengakibatkan bahaya pada sistem alat. 
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